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BAB 1V
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disajikan secara berurutan deskripsi tentang data hasil
penelitian, Apakah perencanaan strategis dan pelaksanaannya berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pemerintah Daerah Kota Bima.

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian imi dilaksanakan di wilayah Kota Bima pada Pemerintah Kota Bima
yang dikenal dengan daerah yang baru berdiri dari 3 Kecamatan. Ketiga kecamatan
tersebut adalah kecamatan Asakota, Rasanae Barat, dan Rasanae Timur. Secara
geografis Kota Bima terletak di sisi bagian timur Nusa Tenggara Barat. Luas wilayah
secara keseluruhan tercatat berjumlah 222,25 Km®, terdiri atas wilayah daratan seluas
19,01 Km® wilayah perairan laut seluas 203.24 Km® dari wilayah ini terdapat
beberapa pulau di mulut Teluk dan deretan sejumlah pulau — pulau kecil yang
terbentuk di pesisir pantai.

Keadaan geografisnya dapat digambarkan sebagai berikut : kawasan
bergunung, dengan kemiringan lereng lebih dari 20 persen meliputi 30,75 persen dari
keseluruhan luas wilayah daratan; kawasan berbukit, dengan kemiringan 12 s/d 13
persen seluas 10,19 persen dari keseluruhan wilayah daratan; dan kawasan datar
termasuk daerah yang landai meliputi kurang lebih 13,02 persen dari keseluruhan
wilayah daratan.

Kota Bima, adalah kota baru yang sudah menyimpan banyak kenangan baik

dari tahun ke tahun. Kota Bima dikenal sebagai kota transit, Kota dagang. Dikatakan
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sebagai kota transit oleh karena aksebilitas dengan Labuan Bajo di Nusa Tenggara
Timur dihubungkan melalui kapal penyeberangan. Kota bima adalah merupakan
pintu gerbang utama keluar masuknya para pengunjung dari Sulawesi selatan menuju
Bali dan sebagainya. Sekarang wilayah Kota Bima telah dibagi menjadi 5 Kecamatan.
Yaitu ditambahnya kecamatan Mpunda dan Kecamatan Raba.
1. Karakteristik Responden

Subyek penelitian ini memiliki karakteristik yang umum. Namun dari
karakterittk umum yang dimiliki responden, terdapat pula karakteristik khusus yang
secara terinci berbeda dari setiap responden. Karakteristik yang dimaksud akan
dipaparkan pada bagian ini yakni meliputi: jenis kelamin, dan usia.
a). Umur Responden

Umur adalah merupakan variabel yang sangat menentukan hubungan sosial
pegawai pemerintah daerah Kota Bima . Dengan tingkat usia yang sudah stabil akan
berpengaruh terhadap pegawai yang akan memberikan dampak terhadap
perkembangan hubungan sosial. Untuk mengetahui usia responden dalam penelitian
ini disajikan berikut ini; Berdasarkan data yang dihimpun dari responden
menunjukkan bahwa distribusi usia responden pada beberapa kategori menunjukkan
penyebaran yang dominan dengan angka yang sangat signifikan pada suatu kelompok
usia tertentu. Frekuensi pada rentang usia 51 — 56 tahun sebanyak 2, sedangkan untuk
rentang usia 41 ~ 50 sebanyak 40 responden serta untuk rentang usia 30-40 sebanyak
28 responden.

Hal ini menunjukkan bahwa komponen usia responden terkonsentrasi pada

usia 41 sampai 50 tahun atau dalam kategori usia produktif. Faktor usia sebagaimana
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yang telah dipaparkan di atas, merupakan salah satu identitas yang dapat menjadi
petunjuk untuk mengetahui kemampuan fisik dan kemampuan daya pikir seseorang.
Semakin tua usia seseorang semakin tinggi tingkat kematangan berpikirnya dalam
proses pencapaian tujuan yang hendak dicapai dan dapat meningkatkan kinerjanya
karena masih didukung oleh kekuatan fisik energi yang menunjang untuk
menjalankan dan mengembangkan profesionalisme sebagai pegwai.

b). Jenis Kelamin responden

Dibawah ini menunjukkan bahwa dari 70 responden untuk kelompok
eksperimen dalam penelitian ini, terdapat 61 orang atau 87,14 % responden laki — laki
sedangkan responden wanita adalah sebanyak 9 orang atau 12,86%. Hal ini
menunjukkan bahwa persoalan gender yang lagi hangat dibicarakan saat ini tidak
menjadi masalah yang berarti di Pemerintahan Daerah Kota Bima.

B. Hasil Penelitian

Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui gambaran umum cara
penyajian data, dan cara meringkas data, hasil perhitungan sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran umum variabel.

Berdasarkan banyaknya variabel dan mengacu pada masalah penelitian, maka
deskripsi data dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang pengaruh
perencanaan strategis dengan kinerja pemerintah Daerah Kota Bima. Data tersebut
merupakan hasil kuantifikasi terhadap jawaban responden melalui angket yang
disebarkan.

Proses kuantifikasi dilakukan dengan cara pemberian skor pada masing-

masing butir dalam angket yang telah diisi oleh responden. Harga-harga yang
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disajikan setelah di olah dari data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif,
menggambarkan skor rata-rata atau mean, median, modus, simpangan baku dan
distribusi frekuensi.

Berdasarkan data yang diperoleh pada sampel yang telah ditetapkan, diuraikan
sebagai berikut :
1). Perencanaan Strategis

Untuk memperoleh gambaran mengenai perencanaan strategis, maka penulis
menyajikan pernyataan/pertanyaan dari kelompok eksperimen yaitu 70 responden
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase urutan pernyataan/pertanyaan
yang diajukan kepada responden, sebagaimana yang terlihat pada hasi! analisa data.
Skor variabel perencanaan strategis memiliki rentangan antara 100 (maksimum) dan
20 (minimum). Skor rata — rata (mean) 41,47 skor tengah (median) 40,00 dan skor
dengan frekuensi tertinggi (mode) 60, sedangkan simpangan baku (standard

deviation) sebesar 12,02.

Tabel 4.1.
Tanggapan responden pada variabel Perencanaan Strategis
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)

SB Sangat Baik 13 18,57%
B Baik 36 51,43%
S Sedang 8 11,43%
TB Tidak Baik 8 11,43%
STB Sangat Tidak Baik 5 7,14%

Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket
Berdasarkan pernyataan responden di atas, yakni terdapat 13 responden atau

(18,57%) menyatakan Sangat Baik, 36 responden atau (51,43%) yang menyatakan
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Baik, 8 responden atau (11,43%) yang menyatakan Sedang, pada kategori Tidak Baik
ada 8 responden (11,43%), sedangkan untuk kategori Sangat Tidak Baik ada 5
responden atau (7,14%)

Beradasrakan hasil tabulasi data secara keseluruhan diatas maka perencanaan
strategis terdapat tanggapan yang baik, ini menandakan bahwa perencanaan strategis
didukung oleh beberapa indikator :

a) Indikator Visi Misi

Tabel 4.2.
Tanggapan responden pada Indikator Visi Misi
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)
SB Sangat Baik 10 14,29%
B Baik 34 48,57%
S Sedang 11 15,71%
TB Tidak Baik 9 12,86%
STB Sangat Tidak Baik 6 8,57%
Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket

Berdasarkan pemyataan responden di atas, yakni terdapat 10 responden atau
(14,29%) menyatakan Sangat Baik, 34 responden atau {48,57%) yang menyatakan
Baik, 11 responden atau (15,71%) yang menyatakan Sedang, pada kategori Tidak
Baik ada 9 responden (12,86%), sedangkan untuk kategori Sangat Tidak Baik ada 6
responden atau (8,57%). Sesuai dengan beberapa tanggapan yang telah diidentifikasi
melalui tabulasi diatas maka Visi Misi yang telah dibuat dalam perencanaan strategis
berada pada kategori baik. Ini menandakan bahwa perencanaan strategis sangat

tergantung pada visi misi yang dibuat.
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Tabel 4.3.
Tanggapan responden pada Indikator Isu — Isu Strategis
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)
SB Sangat Baik 10 14,29%
B Baik 34 48,57%
S Sedang 12 17,14%
TB Tidak Baik 9 12,86%
STB Sangat Tidak Baik 5 7,14%
Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket

Berdasarkan pernyataan responden di atas, yakni terdapat 10 responden atau
(14,29%) menyatakan Sangat Baik, 34 responden atau (48,57%) yang menyatakan
Baik, 12 responden atau (17,14%) yang menyatakan Sedang, pada kategori Tidak
Baik ada 9 responden (12,86%), sedangkan untuk kategori Sangat Tidak Baik ada 5
responden atau (7,14%). Sesuai dengan beberapa tanggapan yang telah diidentifikasi
melalui tabulasi diatas maka Isu - isu Strategis yang telah dibuat dalam perencanaan
strategis berada pada kategori baik. Ini menandakan bahwa perencanaan starettegis
bahwa salah satu untuk mengetahui bagaimana melakukan pelayanan dengan baik
perlu adanya isu — isu strategis.
¢) Indikator Faktor Kunci Keberhasilan

Tabel 4.4.
Tanggapan responden pada Indikator Faktor Kunci Keberhasilan

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)
SB Sangat Baik 6 8,57%
B Baik 20 28,57%
S Sedang 40 57,14%
TB Tidak Baik 3 4,29%
STB Sangat Tidak Baik 1 1,43%
Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket
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Berdasarkan pernyataan responden di atas, yakni terdapat 6 responden atau
(8,57%) menyatakan Sangat Baik, 20 responden atau (28,57%) yang menyatakan
Baik, 40 responden atau (57,14%) yang menyatakan Sedang, pada kategori Tidak
Baik ada 3 responden (4,29%), sedangkan untuk kategori Sangat Tidak Baik ada I
responden atau (1,43%). Sesuai dengan beberapa tanggapan yang telah diidentifikasi
melalui tabulasi diatas maka factor kunci keberhasilan yang telah dibuat dalam
perencanaan strategis berada pada kategori sedang. Ini menandakan bahwa
perencanaan starettegis sangat perlu diupayakan bebarapa perencanaan untuk
mencapai kunci keberhasilan dalam melaksanakan kinerja pada daerah Kota Bima.

d) Indikator Kebijakan

Tabel 4.5.
Tanggapan responden pada Indikator Kebijakan
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)

SB Sangat Baik 10 14,29%
B Baik 34 48,57%

S Sedang 11 15,71%
TB Tidak Baik 9 12,86%
STB Sangat Tidak Baik 6 8,57%

Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket

Berdasarkan pernyataan responden di atas, yakni terdapat 10 responden atau
(14,29%) menyatakan Sangat Baik, 34 responden atau (48,57%) yang menyatakan
Baik, 11 responden atau (15,71%) yang menyatakan Sedang, pada kategori Tidak
Baik ada 9 responden (12,86%), sedangkan untuk kategori Sangat Tidak Baik ada 6
responden atau (8,57%). Sesuai dengan beberapa tanggapan yang telah diidentifikasi

melalui tabulasi diatas maka kebijakan yang telah dibuat dalam perencanaan strategis
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berada pada kategori baik. Ini menandakan bahwa kebijakan akan perlu di lakukan
sebagai upaya dalam menanggulangi ketidakpastian dalam sebuah perencanaan.

e) Indikator Aktivitas Organisasi

Tabel 4.6.
Tanggapan responden pada Indikator Aktivitas Organisasi
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)

SB Sangat Baik 15 21,43%
B Baik 19 27,14%
S Sedang 22 31,43%
TB Tidak Baik 7 10,00%
STB Sangat Tidak Baik 7 10,00%

Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket

Berdasarkan pernyataan responden di atas, yakni terdapat 15 responden atau
(21,43%) menyatakan Sangat Baik, 19 responden atau (27,14%) yang menyatakan
Baik, 22 responden atau (31,43%) yang menyatakan Sedang, pada kategori Tidak
Baik ada 7 responden (10,00%), sedangkan untuk kategori Sangat Tidak Baik ada 7
responden atau (10,00%). Sesuai dengan beberapa tanggapan yang telah diidentifikasi
melalui tabulasi diatas maka aktivitas organisasi yang telah dibuat dalam perencanaan
strategis berada pada kategori sedang. Maka perlu membuat iklim dan ketentuan yang
sangat strategis dalam memberikan bagian pada organisasi yang dipimpin oleh
pemerintah daerah kota bima.

Lebih lanjut penulis akan memaparkan hasil tanggapan responden tentang
pelaksanaan kinerja pemerintah daerah Kota Bima. Untuk menggambarkan hasil
pelaksanaan tersebut akan diinterpretasikan dalam tabulasi tanggpan responden

seperti variable perencanaan strategis diatas.
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2). Variabel Pelaksanaan
a) Indikator Ketepatan Waktu Pelaksanaan Rencana Tahunan
Tabel 4.7.

Tanggapan responden pada Indikator Ketepatan waktu
pelaksanaan Rencana Tahunan

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)
SB Sangat Baik 10 14,29%
B Baik 34 48,57%
S Sedang 11 15,71%
TB Tidak Baik 9 12,86%
STB Sangat Tidak Baik 6 8,57%
Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket

Berdasarkan pemyataan responden di atas, yakni terdapat 10 responden atau
(14,29%) menyatakan Sangat Baik, 34 responden atau (48,57%) yang menyatakan
Baik, 11 responden atau (15,71%) yang menyatakan Sedang, pada kategori Tidak
Baik ada 9 responden (12,86%), sedangkan untuk kategori Sangat Tidak Baik ada 6
responden atau (8,57%). Sesuai dengan beberapa tanggapan yang telah diidentifikasi
melalui tabulasi diatas maka ketapatan waktu pelaksanaan rencana tahunan yang telah
lakukan akan menjadi penentu dalam mewujudkan program — program yang telah
sirencanakan.  Hal yang demikian ini menjadi ukuran keberhasilan dalam
pelaksanaan perencanaan. Semakin baik dan tepat pelaksanaan maka akan semakin

baik pula kinerja pemerintah daerah kota bima.
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b) Indikator Kesesuaian Anggaran

Tabel 4.8.
Tanggapan responden pada Indikator Kesesuaian Anggaran
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)

SB Sangat Baik 6 8,57%
B Baik 8 11,43%

S Sedang 20 28.,57%
TB Tidak Baik 23 32,86%
STB Sangat Tidak Baik 13 18,57%
Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket

Berdasarkan pernyataan responden di atas, yakni terdapat 6 responden atau
(8,57%) menyatakan Sangat Baik, 8 responden atau (11,43%) yang menyatakan Baik,
20 responden atau (28,57%) yang menyatakan Sedang, pada kategori Tidak Baik ada
23 responden (32,86%), sedangkan untuk kategori Sangat Tidak Baik ada 13
responden atau (18,57%). Sesuai dengan beberapa tanggapan yang telah diidentifikasi
melalu tabulasi diatas maka kesusian anggaran yang telah ditetapkan akan berada
pada kategori tidak baik. Dengan demikian anggaran ini harus menjadi perhatian
yang penting untuk dipersiapkan sebagai kekuatan dalam melaksanakan program —
program pada pemerintah daerah.

¢) Indikator Kompetensi Pelaksana

Tabel 4.9.
Tanggapan responden pada Indikator Kompetensi Pelaksana
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)

SB Sangat Baik 10 14,29%
B Baik 34 48.57%

S Sedang 11 15,71%
TB Tidak Baik 9 12,86%
STB Sangat Tidak Baik 6 8,57%

Jumlah 70 100%
Sumber Data : Hasil Analisis Angket
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Berdasarkan pemyataan responden di atas, yakni terdapat 10 responden atau
(14,29%) menyatakan Sangat Baik, 34 responden atau (48,57%) yang menyatakan
Baik, 11 responden atau (15,71%) yang menyatakan Sedang, pada kategori Tidak
Baik ada 9 responden (12,86%), sedangkan untuk kategori Sangat Tidak Baik ada 6
responden atau (8,57%). Sesuai dengan beberapa tanggapan yang telah diidentifikasi
melalui tabulasi bahwa kompetensi pelaksana berada pada kategori baik. Dengan
demiikian kompetensi pelaksana akan menjadi harmonis, jika dilakukan dengan baik.
3). Kinerja Pemerintah Daerah

Skor variabel nilai angket kinerja Pemerintah Daerah memiliki rentangan
antara 15 (minimum) dan 75 (maksimum). Skor rata — rata (mean) sebesar 50,67 skor
tengah (median) 52,50 dan skor dengan frekuensi tertinggi (mode) 60. sedangkan

simpangan baku (standard deviation) sebesar 10,14.

Tabel 4.10.

Tanggapan responden pada variabel Kinerja Pemerintah Daerah
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)
SB Sangat Baik 4 5,71%

B Baik 32 45,71%

S Sedang 7 10,00%

B Tidak Baik 17 24,29%

STB Sangat Tidak Baik 10 14,29%
Jumlah 70 100%

Sumber data: Hasil Analisis Angket

Berdasarkan pernyataan responden di atas, yakni terdapat 4 responden atau
(5,71%) menyatakan Sangat Baik, 32 responden atau (45,71%) yang menyatakan
Baik, 7 responden atau (10,00%) menyatakan Sedang, dan 17 responden atau

(24,29%) yang menyatakan Tidak Baik serta yang menjawab Sangat Tidak Baik ada

83

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42104.pdf

10 responden atau (14,29%). Ini menunjukkan bahwa masih ada pegawai pemerintah

kota bima yang tidak memiliki motivasi kerja.

Uraian diatas akan dikembangkan melalui indicator kinerja pemerintah daerah

sesuai dengan komponen — komponen dibawabh ini :

a) Indikator Masukan (Input)

Tabel 4.11.
Tanggapan responden pada Indikator Masukan ({nput)
Pilihan Kategori Jawaban Frekuens: (F) Persentase (%)

SB Sangat Baik 13 18,57%

B Baik 20 28.57%

S Sedang 16 22,86%
TB Tidak Baik 11 15,71%
STB Sangat Tidak Baik 10 14,29%

Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket

Berdasarkan pernyataan responden pada indikator input diatas, yakni terdapat

13 responden atau (18,57%) menyatakan Sangat Baik, 20 responden atau (28,57%)

yang menyatakan Baik, 16 responden atau (22,86%) yang menyatakan Sedang, pada

kategori Tidak Baik ada 11 responden (15,71%), sedangkan untuk kategori Sangat

Tidak Baik ada 10 responden atau {14,29%). Merujuk pada tanggapan responden

bahwa kinerja pemerintah daerah melalui input barada pada kategori baik. Im

menandakan bahwa input dapat meningkatkan kinerja pemenntah daerah kota bima.

Bilamana input tidak ada baik sumber daya manusianya, saranannya dan anggarannya

akan mengakibatkan tidak terlaksananya kinerja pemerintah.
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b) Indikator Keluaran (Out Put)

Tabel 4.12.
Tanggapan responden pada Indikator Keluaran (Out Put)
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)

SB Sangat Baik 13 18,57%
B Baik 20 28,57%

S Sedang 16 22,86%
B Tidak Baik 11 15,71%
STB Sangat Tidak Baik 10 14,29%

Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket

Demikian juga yang terjadi pada Out Put bahwa sesungguhnya Out Put ini
akan berjalan dengan baik apabila memiliki akuntabilitas dan keobjektifan dalam
pelaksanaan tugas.

Berdasarkan pernyataan responden pada indikator input diatas, yakni terdapat
13 responden atau (18,57%) menyatakan Sangat Baik, 20 responden atau (28,57%)
yang menyatakan Baik, 16 responden atau (22,86%) yang menyatakan Sedang, pada
kategonn Tidak Baik ada 11 responden (15,71%), sedangkan untuk kategori Sangat
Tidak Baik ada 10 responden atau (14,29%). Merujuk pada tanggapan responden
bahwa kinerja pemerintah daerah melalui Out Put barada pada kategori baik juga. Ini
menandakan bahwa Out Put dapat meningkatkan kinerja pemerintah daerah kota
bima. Bilamana Out Put tidak memberikan kinerja yang baik, maka sumber daya
manusianya, saranannya dan anggarannya akan mengakibatkan tidak terlaksananya

kinerja pemerintah.
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¢) Indikator Hasil (Out Come)

Tabel 4.13.
Tanggapan responden pada Indikator Hasil (Out Come)
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)
SB Sangat Baik 13 18,57%
B Baik 20 28,57%
S Sedang 16 22,86%
TB Tidak Baik 11 15,71%
STB Sangat Tidak Baik 10 14,29%
Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket

Demikian juga yang terjadi pada Outcome (Hasil) bahwa sesungguhnya Qut
come ini akan berjalan dengan baik apabila memiliki hasil yang akurat dan terukur.

Berdasarkan pernyataan responden pada indikator input diatas, yakm terdapat
13 responden atau (18,57%) menyatakan Sangat Baik, 20 responden atau (28,57%)
yang menyatakan Baik, 16 responden atau (22,86%) yang menyatakan Sedang, pada
kategori Tidak Baik ada 11 responden (15,71%), sedangkan untuk kategori Sangat
Tidak Baik ada 10 responden atau (14,29%). Merujuk pada tanggapan responden
bahwa kinerja pemerintah daerah melalui Qutcome barada pada kategori baik juga.
Imi menandakan bahwa Quicome dapat meningkatkan kinerja pemerintah daerah kota
bima. Bilamana Out Put tidak memberikan kinerja yang baik, maka sumber daya
manusianya, saranannya dan anggarannya akan mengakibatkan tidak terlaksananya

kinerja pemerintah.
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d) Indikator Manfaat (Benefits)

Tabel 4.14.
Tanggapan responden pada Indikator Manfaat (Benefits)
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%)
SB Sangat Baik 13 18,57%
B Baik 20 28,57%
S Sedang 16 22,86%
B Tidak Baik 11 15,71%
STB Sangat Tidak Baik 10 14,29%
Jumlah 70 100%

Sumber Data : Hasil Analisis Angket

Demikian juga yang terjadi pada manfaat bahwa sesungguhnya manfaat ini
akan memberikan pula hasil dengan baik apabila memiliki manfaat yang baik pula. .

Berdasarkan pernyataan responden pada indikator manfaat diatas, yakni
terdapat 13 responden atau (18,57%) menyatakan Sangat Baik, 20 responden atau
(28,57%) yang menyatakan Baik, 16 responden atau (22,86%) yang menyatakan
Sedang, pada kategori Tidak Baik ada 11 responden (15,71%), sedangkan untuk
kategori Sangat Tidak Baik ada !0 responden atau (14,29%). Merujuk pada
tanggapan responden bahwa kinerja pemerintah daerah melalui manfaat barada pada
kategori baik juga. Ini menandakan bahwa manfaat yang objektif dapat meningkatkan
kinerja pemerintah daerah kota bima. Bilamana manfaat tidak memberikan efek
kinerja yang baik, maka sumber daya manusianya, saranannya dan anggarannya akan

mengakibatkan tidak terlaksananya kinerja pemerintah.
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C. Pengujian Hipotesis

Pada pengujian hipotesis ini akan diuji hipotesis terdapat pengaruh yang
signifikan antara perencanaan strategis dan pelaksanaan terhadap kinerja pemerintah
daerah Kota Bima.

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang
diajukan adalah analisis regresi sederhana model berganda dan korelasi. Sebelum
melakukan analisis atas data yang diperoleh, data harus memenuhi persyaratan uji
analisis yang akan digunakan. Analisis regresi mempersyaratkan data harus distribusi
normal, homogen dan linear. Untuk itu, data perlu diuji normalitas, homogenitas dan
linearitasnya (data terlampir).

1). Analisis Regresi Perencanaan Strategis Terhadap Kinerja Pemerintah Kota
Bima

Pada analisis regresi ini peneliti sebelum melangkah ke analisis secara
berganda akan dilakukan analisis satu — satu sesuai dengan petunjuk. Sesuai dengan
vaniabel penelitian yang diuji pertama adalah vanabel X; terhadap Y. berdasarkan

hasil analisis data dengan bantuan SPSS maka akan diperoleh :

Estandar Kooffisent .
Model B Estandar Error T Sig.
Constaant 41.078 6441 6.884 0,00
Vanabel X, 0.99 133 3201 0.02
Variabel Y 038 133 2.540 0,02

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda data perencanaan strategis (X,)
dengan kinerja pemerintah kota Bima (YY), diperoleh nilai koefisien regresi ( X; )

sebesar 0,99 dan constanta a sebesar 41,078. Dengan demikian persamaan regresi
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data variabel Perencanaan Strategis dengan Kinerja Pemerintah Kota Bima adalah
Y= 41,078 + (0,99)X;. ini menandakan bahwa semakin baik perencanaan strategis
maka akan semakin baik pula kinerja pemerintah daerah Kota Bima, jika variabel
yang berpengaruh ditambah satu maka variabel dependen akan meningkat satu kali.

Pengujian keberartian koefisien pengaruh antara perencanaan strategis
terhadap kinerja pemerintah Kota Bima Menggunakan uji ANOVA yang disajikan
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.15

Analisis variansi pengaruh perencanaan strategis terhadap
kinerja pemerintah Kota Bima.

ANOVA"
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 114.967 1 114967 10.249 0024
Residual 762.805 68 11.218
Total 877.771 69

a. Predictors: (Constant), VAR00002
b. Dependent Variable: VAR00001

Perhitungan korelasi data perencanaan strategis (X;) dengan kinerja
pemerintah (YY), diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 10,249. kemudian untuk
mengetahw apakah koefisien korelasi yang diperoleh signifikan atau tidak, dilakukan
pengujian dengan menggunakan persyaratan p-value > ag s Hasil analisis diperoleh
nilai p-value= 10,249. Jika nilai ini dibandingkan dengan nilai a = 0,05 menunjukan
bahwa koofisien korelasi perencanaan strategis terhadap kinerja pemerintah sangat
signifikan. Hasil analisis korelasi tersebut berarti terdapat korelasi yang baik dan

signifikan antara perencanaan strategis dengan kinerja pemerintah Kota Bima.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik perencanaan strategis maka
semakin tinggi pula kinerja pemerintah Kota Bima.
2). Analisis Regresi Pelaksanaan Strategis Terhadap Kinerja Pemerintah Kota
Bima
Pada analisis regresi ini peneliti sebelum melangkah ke analisis secara
berganda akan dilakukan analisis satu — satu sesuai dengan petunjuk. Sesuai dengan
variabel penelitian yang diuji kedua adalah variabel X, terhadap Y. berdasarkan hasil

analisis data dengan bantuan SPSS maka akan diperoleh :

Estandar Kooffisent .
Model B Estandar Error T Sig.
Constaant 26.639 5245 5..079 0,00
Variabel X, 0.38 0.109 4664 0.00
Variabel Y .0.507 0.109 2.540 0,00

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda data pelakksanaan strategis (X;)
dengan kinerja pemenintah kota Bima (Y), diperoleh nilai koefisien regresi ( X; )
sebesar 0,38 dan constanta a sebesar 26,639. Dengan demikian persamaan regresi
data variabel Pelaksanaan Strategis dengan Kinerja Pemerintah Kota Bima adalah
Y= 26,639 + (0,38)X,. ini menandakan bahwa semakin baik pelaksanaan strategis
maka akan semakin baik pula kinerja pemerintah daerah Kota Bima, jika variabel
yang berpengaruh ditambah satu maka variabel dependen akan meningkat satu kali.

Pengujian keberartian koefisien pengarubh antara pelaksanaan strategis
terhadap kinerja pemerintah Kota Bima Menggunakan uji ANOVA yang disajikan

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.16
Analisis variansi pengaruh pelaksanaan strategis terhadap
kinerja pemerintah Kota Bima.

ANOVA"
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 161.859 1 161.859] 21.755 .000°
Residual 505.913 68 7.440
Total 667.771 69

a. Predictors: (Constant), VAR00002
b. Dependent Variable: VAR00001

Perhitungan korelasi data perencanaan strategis (X;) dengan kinerja
pemerintah (YY), diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 21,249. kemudian untuk
mengetahui apakah koefisien korelasi yang diperoleh signifikan atau tidak, dilakukan
pengujian dengan menggunakan persyaratan p-value > o s Hasil analisis diperoleh
nilai p-value= 21,249. Jika nilai ini dibandingkan dengan nilai a = 0,05 menunjukan
bahwa koofisien korelasi pelaksanaan strategis terhadap kinerja pemerintah sangat
signifikan. Hasil analisis korelasi tersebut berarti terdapat korelasi yang baik dan
signifikan antara pelaksanaan strategis dengan kinerja pemerintah Kota Bima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik pelaksanaan strategis maka

semakin tinggi pula kinerja pemerintah Kota Bima.
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3). Analisis Regresi Perencanaan dan Pelaksanaan Strategis Terhadap Kinerja
Pemerintah Kota Bima

Analisis regresi digunakan untuk memprediksi besar pengaruh variabel
terikat (dependen) dengan menggunakan variabel bebas (independen) yang sudah
diketahui besarannya. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda data perencanaan
strategis (X;) dan pelaksanaan (X,) dengan kinerja pemerintab kota Bima (Y),
diperoleh nilai koefisien regresi ( X; ) sebesar 0,99 dan koofisien regresi (X;) sebesar
0,38 dan constanta a sebesar 41,447. Dengan demikian persamaan regresi data
variabel Perencanaan Strategis dan pelaksanaan dengan Kinerja Pemerintah Kota
Bima adalah Y= 41,447 + (0,99)X, (0,38)X,. ini menandakan bahwa semakin baik
perencanaan strategis dan pelaksanaan maka akan semakin baik pula kinerja
pemerintah daerah Kota Bima, jika variabel yang berpengaruh ditambah satu maka
variabel dependen akan meningkat satu kali. Hasil analisis data ini dapat dilihat pada

analisis melalui SPSS.16 dibawah 1ni :

Estandar Kooffisent -
Model B Estandar Error t Sig.
Constaant 41.447 7.596 5.457 0,70
Variabel X , 0.99 150 0.660 0.511
Varniabel Y 038 154 2.540 0,17

Pengujian keberartian koefisien pengaruh antara perencanaan strategis dan
pelaksanaan terhadap kinerja pemerintah Kota Bima Menggunakan uji ANOVA yang

disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.17.
Analisis variansi pengaruh perencanaan strategis dan pelaksanaannya
terhadap kinerja pemerintah Kota Bima.

ANOVA’
Model Sum of Squares| df Mean Square F Sig.
1 Regression 119.900 2 59.950 5300 0,70
Residual 757.871 67 11.312
Total 877.771 69

Untuk mengetahui apakah model persamaan garis regresi tersebut dapat
digunakan menarik kesimpulan atau apakah persamaan garis regresi yang telah
diperoleh terdapat pengaruh atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakan
analisis varians. Kriteria penilaian adalah p-value > a s Dari hasil perhitungan,
diperoleh nilai p-value = 5,300 sehingga dapat disimpulkan bahwa koofisien regresi
dengan persamaan 41,447 + (0,99)X, (0,38)X; signifikan.

Perhitungan korelasi data perencanaan strategis (X;) dan pelaksanaan (X,
dengan kinerja pemerintah (Y), diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 5,300.
kemudian untuk mengetahui apakah koefisien korelasi yang diperoleh signifikan atau
tidak, dilakukan pengujian dengan menggunakan persyaratan p-value > a5 Hasil
analisis diperoleh nilai p-value= 5,300. Jika nilai ini dibandingkan dengan nilai a =
0,05 menunjukan bahwa koofisien korelasi perencanaan strategis dan pelaksanaan
terhadap kinerja pemerintah sangat signifikan. Hasil analisis korelasi tersebut berarti
terdapat korelasi yang baik dan signifikan antara perencanaan strategis dan

pelaksanaan dengan kinerja pemerintah Kota Bima. Dengan deimnikian dapat
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disimpulkan bahwa semakin baik perencanaan strategis dan pelaksanaan maka
semakin tinggi pula kinerja pemerintah Kota Bima.

D. Pembahasan

Richard A. Mittenthal dalam artikel berjudul “7Ten Keys To Successful
Strategic Planning For Nonprofit And Foundation Leaders” menjelaskan bahwa
perencanaan strategis telah lama digunakan sebagai alat untuk mentransformasi
(transforming) dan merevitalisasi (revitalizing) perusahaan, organisasi pemerintah
dan organisasi non-permerintah.

Berkaitan dengan pendapat para ahli bahwa merekonstruksi budaya kinerja
dalam pemerintah daerah Kota Bima perlu dibudayakan perencanaan strategis yang
produktif. ﬁ1i menunjukkan betapa pentingnya para pegawai kantor pemerintah
daerah Kota Bima untuk melaksanakan kegiatan untuk selalu membuat perencanaan
strategis sebelum melakukan tindakan. Sebab Perencanaan Strategis adalah
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk pendapatkan kejelasan arah dan tujuan
suatu organisasi. Dalam perencanaan tersebut dilakukan analisis masalah, identifikasi
potensi pemecahan masalah, dan menyusun program dan kegiatan untuk mencapai
tujuan. Perencanaan strategis berfokus pada pengembangan suatu vist yang luas dan
strategt khusus berdasarkan analisis komprehensif terhadap situasi (meliputi kekuatan
dan kelemahan) serta lingkungan termasuk peluang dan kecenderungan atau “trends”
dan mengembangkan kegiatan yang memiliki dampak terhadap masyarakat.

Perencanaan strategis merupakan suatu proses berkelanjutan untuk

memperbaiki Kinerja (performance) sebuah kelompok, komunitas atau organisasi
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akibat situasi krisis atau konflik yang dialaminya dengan mengembangkan visi,
tujuan, cara atau metode untuk mencapainya. Memperbaiki sebuah tatanan yang telah
rapuh akibat konflik sosial yang berkepanjangan atau berbagai gejolak akibat
perebutan kekuatan-kekuasaan membutuhkan suatu rencana yang memandang
perubahan yang lebih baik, positif dan berkelanjutan. Tuntutan dan kebutuhan untuk
perubahan dituangkan dalam bentuk rencana strategis sebagai arah, kebijakan dan
panduan bagi pemangku kepentingan untuk mewujudkannya. Dalam proses
perencanaan strategis ditentukan arah, tujuan, nilai-nilai dan keadaan komunitas, serta
mengembangkan pendekatan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai target yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien. Dengan konsisten memfokuskan perhatian pada
visi dan tujuan yang lebih spesifik, perencanaan strategis menjadi alat untuk
merespon atau tanggap terhadap perubahan lingkungan.

Menyadari pentingnya rencana strategis bagi suatu komunitas dalam
mendukung upaya perdamaian, maka seluruh pemangku kepentingan yang terlibat
meliputi, pimpinan, tokoh masyarakat, pemerintah, lembaga swadaya, termasuk pikak
lainnya secara bersama-sama dalam mengembangkan arah (sense of direction) dan
mengidentifikasi prioritas isu atau akar penyebab konflik yang akan diselesaikan.
Dengan kata lain pengembangan visi, misi, maksud (goa/) dar. tujuan (objective) yang
akan dicapai merupakan konsensus bersama atau “sharing” dari semua yang terlibat
dalam proses perencanaan strategis.

Kemudian lebih lanjut seperti yang diungkapkan oleh Salusu,J (1996)
Keberhasilan sebuah proses perencanaan strategis akan sangat tergantung

kemampuan masyarakat dalam membangun visi keberhasilan, membuat proyeksi dan
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harapan tentang perubahan lingkungan ke depan. Perencanaan diuji dalam rentang

waktu dan model manajemen sumber daya yang tepat melalui analisis dan kajian

secara komprehensif-partisipatif. Hal ini akan membantu masyarakat melakukan

antisipasi dan merespon terhadap perubahan yang terjadi melalui klarifikasi visi, misi,

maksud dan tujuan, menyempurnakan program, penggalangan dana, dan aspek

operasi lainnya. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan agar perencanaan

strategis sukses dalam penyelesaian masalah dan konflik dalam jangka panjang

sebagai berikut:

e Rencana strategis sebagai pedoman komprehensif yang jelas untuk menghadapi
berbagai tantangan dan peluang eksternal.

¢ Suatu penilaian komprehensif dan realistis dari keterbatasan dan kekuatan yang
dimiliki komunitas.

e Menerapkan pendekatan inklusif yang mendorong berbagai pthak yang terlibat
dalam konflik untuk menentukan sukses di masa depan.

¢ Suatu pemberdayaan komite perencanaan.

¢ Keterlibatan dari pemimpin dan tokoh masyarakat.

e Mempertajam tanggung jawab seluruh elemen dalam masyarakat untuk
melaksanakannya.

o Belajar dari praktek yang terbaik (Learning from best practices).

¢ Prioritas dan rencana pelaksanaannya.

¢ Komitmen para pemangku kepentingan untuk berubah.
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Perencanaan strategis memiliki fungsi sebagat alat untuk menentukan arah
dan tujuan komunitas terhadap perubahan dengan memperhitungkan kapasitas dan
sumber daya yang tersedia. Perencanaan disusun untuk mengantisipasi perubahan
sebagai respon terhadap dinamika dan kompleksitas lingkungan. Misalnya, sebagai
akibat terjadi perubahan dinamika masyarakat akibat bencana alam atau konflik sosial
yang menuntut perbaikan kehidupan masyarakat secara cepat mencakup pelayanan
dasar, pemberdayaan ekonomi, keamanan, kebutuhan lainnya, sementara sumberdaya
semakin terbatas.

Rencana strategis sebagai perangkat manajemen untuk mencapai tujuan dan
hasil secara terukur. Masyarakat secara periodik dituntut melaksanakan kegiatan
dalam mencapai tujuan dan menyempurnakan hasil (outcome). Dalam banyak hal
perbaikan hasil menuntut formulasi rencana yang memungkinkan sistem bekerja dan
fokus terhadap prioritas tuntutan secara efektif dan efisien. Rencana Strategis
memungkinkan organisasi atau komunitas mengembangkan sistem yang mampu
secara berkelanjutan melakukan perbaikan pada semua tingkatan. Identifikasi profil
kapasitas kelembagaan masyarakat. Perencanaan Strategis bermanfaat untuk
mengidentifikasikan keterbatasan dan kekuatan kelembagaan yang terlibat dalam
upaya membangun struktur masyarakat yang lebih baik dan damai. Melalui proses
perencanaan strategis masing-masing pihak baik pemerintah, non pemerintah,swasta,
institusi informal, dan pihak lainnya menilai situasi masyarakat saat ini untuk
menentukan orientasi ke depan. Bagaimana lembaga masyarakat mampu bekerja

secara benar dan menilai hal-hal yang menjadi kekuatan dan kelemahan.
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Memfokuskan visi dan tujuan masyarakat di masa depan. Perencanaan
strategis dapat membantu para pemangku kepentingan untuk menentukan arah terbaik
masa depannya. Perencanaan Strategis melibatkan usaha disiplin untuk mempertajam
dan memandu menentukan bagaimana keadaan komunitas, peran dan fungsi setiap
unsur, dan pembagian kerja. Disamping itu membantu mendapatkan informasi secara
mendalam, menggali berbagai gagasan, menentukan alternatif, dan menghadapi
implikasi masa depan secara kreatif dengan keputusan yang diambil saat ini.
Mendorong komunikasi antar berbagai pihak yang terlibat dalam pembangunan.
Perencanaan strategis mendorong semua pihak yang terlibat dalam konflik untuk
menemukenali berbagai kebutuhan, kesamaan dan menghindari kesenjangan dan
menyatukan tujuan kemudian merencanakan masa depan sesuai dengan harapan’
bersama. Meskipun sangat sulit mengambil keputusan dengan orang, kelompok, atau
komunitas yang memiliki perbedaan visi terhadap masa depan. Namuon melalui
perencanaan strategis hal ini dapat diselesaikan secara partisipatif, terbuka dan
komunikasi efektif, mengakomodasi tata nilai dan keinginan yang berbeda, dan
mencari pengambilan keputusan secara bertahap.

Memudahkan penerimaan (adaptable) dari berbagai kepentingan dan situasi
yang dinamis. Walaupun perencanaan strategis memerlukan pendekatan jangka
panjang, tetapi juga menggunakan metode untuk menentukan kemajuan, akses,
validitas informasi dan mempertahankan fleksibilitas rencana. Setiap keputusan yang
telah diambil dalam bentuk rencana tataruang dapat dikaji kembali atau disesuaikan
sebagai respon terhadap perubahan masyarakat, globalisasi, hubungan antar pihak dan

manfaat dari peluang yang ada. Rencana strategis mengatur target kinerja, pola
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kerjasama penilaian kemajuan program, membantu membuat prioritas pembangunan,
menyediakan pedoman pelaksanaan kegiatan, rencana sumber dana (modal) dan
penganggaran.

Penting untuk mendukung klien. Perencanaan Strategis menentukan hal-hal
yang diperlukan organisasi untuk memenuhi harapan penerima manfaat. Proses
perencanaan strategis memungkinkan anda melakukan identifikasi organisasi,
kelompok, komunitas, dan para pemangku kepentingan (stakeholder) lain, serta
terhadap kebutuhan dan harapan mereka.

Menentukan kebutuhan dan dukungan dana untuk mencapai tujuan. Berbagai
sumber dana memberikan perhatian terhadap fokus rencana yang realistis dan
memiliki dampak terhadap perubahan masyarakat secara menyeluruh. Rencana yang
baik akan menentukan kebutuhan dana dan bagaimana memenuhinya. Banyak
sumber pendanaan secara kuat mendukung perencanaan strategis untuk memberikan
dukungan secara kontinyu baik dari pemerintah dan lembaga international lainnya.
Banyak organisas! publik dan Negara donor mensyaratkan adanya perencanaan
strategis sebagai bagian dari aplikasi permintaan dana atau bantuan hibah untuk
kebutuhan pembangunan.

Dalam merumuskan rencana strategis untuk komunitas dilakukan melalui
proses atau tahapan tertentu agar menghasilkan sebuah perencanaan pembangunan
yang mencerminkan kebutuhan nyata. Berbagai metode perencanaan pembangunan
dikemukakan oleh para ahh dengan memberikan panduan pelaksanaan dengan tahap-
tahap kegiatan secara spesifik. Secara prinsip terdapat beberapa tahapan yang harus

dipenuhi dalam proses penyusunan rencana strategis, yaitu: tahap identifikasi isu-isu
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penting melalui analisis masalah; penentuan tujuan dan saran; perumusan visi, misi,
program, dan strategi. Perencanaan strategis memberikan kejelasan tentang apa yang
sebenarnya ingin dicapai dan bagaimana mencapainya. Perencanaan strategis
menyediakan gambaran besar dari apa yang tujuan dan prosedur pelaksanaannya.

Tata nilai (value based) merupakan seperangkat prinsip, norma aturan yang
diyakin sebagai cara yang benar (ideal) dalam menentukan tindakan, bekerja atau
berhubungan dengan masyarakat. Tata nilai masyarakat berupa prinsip-prinsip dasar
yang bersifat filosofis sebagai panduan kerja anggota, kelompok atau masyarakat.
Nilai-nilai sebagai dasar dalam memelihara hubungan antarberbagai pihak dengan
masyarakat (penerima manfaat) atau pemangku kepentingan (stakeholder) lainnya.
Tata nilai akan menentukan kerangka kerja-strategi dan prinsip-prinsip operasional
yang digunakan oleh komunitas atau organisasi. Misalnya, nilai keterbukaan,
pertanggungjawaban, profesionalisme, memberikan pelayanan prima kepada
masyarakat. Tata nilai sebagai prinsip kerja dalam perencanaan strategis sebaiknya
ditetapkan oleh masyarakat dalam proses perencanaan.Klarifikasi dan konsensus pada
nilai-nilai yang telah disepakati sangat penting karena akan menjadi dasar
pertimbangan di dalam membuat keputusan (kebijakan).

Lebih lanjut bahwa strategi merupakan alat penghubung antara visi, misi,
tujuan, sasaran dan arah kebijakan pembangunan (peace building) dengan realita
dalam masyarakat. Dalam merumuskan strategi pembangunan terlebih dahulu
dilakukan identifikasi akar penyebab konflik, menganalisis perekat dan pemecah

(divider-conector) serta penggunaan SWOT sangat membantu membuat pilihan
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strategi identifikasi, penentuan kekuatan, memecahkan kelemahan, memanfaatkan
peluang, dan menghindarkan ancaman.

Pemerintah Daerah Kota Bima harus berupaya pemantauan dan evaluasi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam perencanaan strategis. Pemantauan
dan evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara
rencana yang telah ditetapkan dengan hasil yang dicapai berdasarkan kebijakan yang
dilaksanakan melalui program atau kegiatan yang telah ditetapkan. Evaluasi perlu
dilakukan untuk memperoleh umpan balik agar dapat dikenali atau diketahu secara
dini penyimpangan pelaksanaan dari rencana sehingga dapat dirumuskan atau
diupayakan langkah perbaikan yang diperlukan dengan sasaran dan waktu tertentu.
Evaluasi dilakukan untuk melakukan penilaian dalam rangka pengambilan keputusan
suatu program melalm penetapan indikator kerja. Pelaksanaan pemantauan dan
evaluasi dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) Kejelasan tujuan
dan hasil yang diperoleh oleh komunitas dalam kerangka kerja yang telah ditetapkan;
(2) Pelaksanaan dilakukan secara objektif dan partispatif; (3) Dilakukan oleh petugas
khusus yang memahami konsep, teori dan proses serta berpengalaman dalam
melaksanakan pemantauan dan evaluasi agar hasilnya sahith dan terandal; (4)
Pelaksanaan dilakukan secara terbuka (transparan), sehingga pihak yang
berkepentingan dapat mengetahui dan hasilnya dapat dilaporkan kepada pemangku
kepentingan (stakeholders) melalui berbagai cara dan (5) Melibatkan berbagai pihak
yang dipandang perlu dan berkepentingan secara proaktif (partisipatif)

Brookover dkk (1982), berpendapat bahwa setiap pemerintah pasti memiliki

iklim kinerja tertentu. Sebagian bisa memiliki iklim yang positif, sedangkan yang
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lainnya memiliki iklim yangt kurang positif. Pemerintah dengan suvatu iklim kerja
yang positif, memiliki prestasi pegawai tinggi, hal ini bisa terjadi baik pada pegawai

yang golongan tinggi maupun yang rendah.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah dalam penelitian ini serta
hasil penelitian maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Ada pengaruh yang signifikan perencanaan strategis terhadap kinerja pemerintah
daerah Kota Bima. Imi ditunjukkan oleh persamaan regresi 41,078 + (0,99)X,
signifikan. Jika nilai x bertambah 1 maka akan bertambah satu, dan jika nilai
perencanaan strategis bertambah maka Y = 41,078 + 1,99 = 43,68.

2) Ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan strategis terhadap kinerja pemerintah
daerah Kota Bima. Ini ditunjukkan oleh persamaan regresi 26,639 + (0,38)X;
signifikan. Jika nilai x bertambah 1 maka akan bertambah satu, dan jika nilai
pelaksanaan strategis bertambah maka Y = 26,639 + 1,38 = 28,19 .

3) Ada pengaruh vang signifikan perencanaan strategis dan pelaksanaannya
terhadap kinerja pemerintah daerah Kota Bima. Ini ditunjukkan oleh persamaan
regresi 41,447 + (0,99)X, (0,38)X; signifikan. Jika nilai x bertambah 1 maka
akan bertambah satu, dan jika nilai perencanaan strategis dan pelaksanaannya
bertambah maka Y = 41447 + 0,3762 = 41,82. Perencanaan strategis dan
pelaksanaannya apabila disusun berdasarkan analisis lingkungan internal serta
lingkungan eksternal suatu organisasi yang mengandung visi, misi, tujuan,
program dan kegiatan yang realistis dengan mengantisipasi perkembangan masa

depan akan dapat menyelaraskan dengan potensi, peluang dan kendala yang
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dihadapi. perencanaan strategis bersama pengukuran kinerja merupakan tolok

ukur penting dari suatu sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

B. Saran

Saran-saran yang dapat sampaikan setelah memperhatikan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Saran Teoritis

a) Perencanaan strategis menentukan kinerja pemerintah dalam hal ini
dibuktikan oleh hasil penelitian di lapangan yang mengatakan bahwa rata —
rata perencanaan strategis itu pada kategori baik, sehingga kelemahan atau
kendala dalam penelitian ini lebih banyak dalam hal penentuan populasi dan

pemilihan sampel, serta pada proses pengumpulan data.

b) Perencanaan strategis dan pelaksanaannya sesuai temuan penelitian
merupakan variabel penentu untuk menentukan keberhasilan kinerja Satuan

Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Lingkup Pemerintah Kota Bima.
2. Saran Praktis

a) Mengingat hasil penelitian ini, maka sangat penting apabila peneliti
selanjutnya lebth memperluas ruang lingkup penelitian, termasuk
pengembangan lokasi penelitian dalan arti jenis dan tingkat satuan

perencanaan sebagai objek penelitian.

b) Berhubung variabel perencanaan strategis dan kinerja pemerintah memiliki

peranan yang sangat penting dalam upaya peningkatan prestasi pegawai
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(sesuai dengan hasil penelitian ini), maka diharapkan kepada para pegawai
untuk mengedepankan kedua hal tersebut dalam melaksanakan tugas di

pemerintah, terutama dalam kegiatan program pemerintah.
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KUESIONER PENELITIAN

1. Nomor Responden

2. Tanggal Pengisian

3. Judul Tesis

PELAKSANAANNYA

Petunjuk Pengisian

16/42104.pdf

. PENGARUH PERENCANAAN STRATEGIS DAN
TERHADAP
PEMERINTAH DAERAH
PEMERINTAH KOTA BIMA)

KINERJA

PADA

Kuesioner ini terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu bagian A berisi data

responden dan bagian B berisi daftar pertanyaan/pernyataan. Untuk bagian A,

Bapak/Ibu/Sdr. (i) cukup mengisi kolom yang tersedia, sedangkan bagian B,

Bapak/Ibu/Sdr. (1) cukup memilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan

menytlang nomor yang tersedia, sesuai dengan praktek yang terjadi selama ini.

1 = sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Sedang

4 = Baik

5 = Sangat Baik

A. Data Responden
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan Tertinggi :
Jabatan

B. Daftar Pertanyaan/Pernyataan

1. PERENCANAAN STRATEGIS

NO

PERTANYAAN/PERNYATAAN

1.

Visi yang tertuang dalam RPJMD Kota Bima
Tahun 2008-2013 dapat memberikan arah dan
fokus strategis yang jelas

Visi sebagai implementasi janji politik Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih
dalam Pemilukada  Langsung  dalam
mewujudkan aspirasi masyarakat

S

Dalam mewujudkan visi, Misi pemerintah

1
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daerah dapat meningkatan kualitas sumber
daya manusia untuk mendukung pelayanan
publik yang prima dan pembangunan
keagamaan

4. | Upaya pemerintah dalam  perencanaan
pembangunan partisipatif sebagai tindak lanjut
meningkatkan pemberdayaan masyarakat

5. | Pengembangan dan peningkatan infrastruktur
perkotaan dalam meningkatkan kualitas
lingkungan hidup serta penataan kawasan

6. | Sumber daya yang penting dalam pelaksanaan
pembangunan adalah sumber daya manusia,
khususnya sumber daya yang berkualitas.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui peningkatan pelayanan pendidikan dan
kesehatan

7. | Pertumbuhan pembangunan ekonomi daerah
antara lain dapat dicapai dengan memperkuat
perekonomian yang berbasis keunggulan
daerah, menciptakan keunggulan komptetitif
dan membangun keterkaitan antara sistem
produksi,distribusi dan pelayanan khususnya
pelayanan jasa

8. | Kebutuhan infrastruktur yang memadai sangat
diperlukan dalam menunjang pembangunan
daerah dan membuka akses yang lebih luas
bagi masyarakat terhadap berbagai pelayanan
yang diperlukan dalam  kehidupannya.
Bagaimana peningkatan pembangunan
infrastruktur dan penataan ruang

9. | Nilai-nilai agama perlu mendapat perhatian
dalam  kehidupan  masyarakat  dalam
menghadapi semakin derasnya pengaruh dunia
akibat mudahnya keterbukaan akses akan
informasi. Bagaimana pengembangan
kehidupan masyarakat yang agamis

10. | Tuntutan akan pelayanan prima harus
mendapat respon dari pemerintah dalam
rangka menciptakan pemerintahan dengan tata
kelola pemerintahan yang baik. penguatan
kelembagaan pemerintah untuk mewujudkan
Kota Bima yang bertata kelola pemerintahan
yang baik.

11. | Faktor-faktor kunci keberhasilan
memungkinkan pemerintah daerah untuk
mengembangkan suatu rencana yang bersifat
strategis agar lebth  mudah  dalam
mengimplementasikan.
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12.

Bagaimana terpeliharanya nilai-nilai moral
agama dan etika baik dilingkungan
pemerintahan maupun masyarakat

13.

Ketersediaan infrastruktur dan pemerataan
akses terhadap sumber daya ekonomi

14.

Hubungan kemitraan yang optimal antara
masyarakat, pemerintah dan swasta dalam
membangun ekonomi lokal

15.

Pengembangan lembaga pendidikan baik
formal maupun informal yang lebih berkualitas
sechingga outputnya mampu bersaing dalam
segala aspek

16.

Dalam  bidang  kesehatan,  bagaimana
pengembangan pelayanan kesehatan yang lebih
baik, cepat dan merata kepada semua lapisan
dan masyarakat

17.

Dalam rangka penataan organisasi perangkat
dacrah yang diarahkan pada efisiensi,
efektifitas dan produktifitas penyelenggaraan
pemerintahan daerah, bagaimana
pengembangan kapasitas kelembagaan dan
aparatur  pemerintah  sehingga  tercipta
pelayanan prima bagi kebutuhan masyarakat

18.

Penerapan standar pelayanan minimum bidang
pendidikan  serta  penyediaan fasilitas
perpustakaan daerah yang representatif yang
mendukung kemajuan dunia pendidikan

19.

Dalam  bidang  kesehatan,  bagaimana
penerapan standar pelayanan minimum bidang
kesehatan dan pemberdayaan Rumah Sakit
Swasta dalam rangka peningkatan persaingan
dalam penyediaan pelayanan kesehatan yang
baik

20.

Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana
permukiman dan prasarana wilayah sebagai
bagian dari prioritas pembangunan
infrastruktur
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2. PELAKSANAAN

NO PERTANYAAN/PERNYATAAN 5

1. | Pelaksanaan program dan kegiatan, realisasi
atas target anggaran yang telah ditetapkan
sesuai dengan waktu

2. | pelaksanaan kegiatan daerah disesuaikan
dengan perencanaan anggaran

3. | Anggaran yang telah ditetapkan dapat
merealisasikan kebijakan demi tercapainya
tujuan

4. | Pengukuran kinerja dilakukan sesuai dengan
kebijakan tujuan yang telah ditetapkan

5. |setiap pelaksanaan tugas memperhatikan
kemampuan dan keahlian

6. | Rencana kegiatan yang ditetapkan telah
dijabarkan dalam bentuk program dan
kegiatan

7. | Laporan akuntabilitas kinerja yang dibuat
sesual dengan format pelaporan yang berlaku

8. | Sistem akuntabilitas keuangan menunjang
pencapaian kinerja secara optimal

9. | Program dan kegiatan dilaksanakan dengan
tepat waktu dan sasaran sesuai dengan yang
ditetapkan

10. | pelaksanaan di lakukan secara sistimatis dan
berkesenambungan

11. | Ketelitian dalam menggunakan petunjuk
pelaksanaan tugas

12. | Menyeleksi pekerjaan yang perlu didahulukan

13. | Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas

14. | Kecermatan mengatur fasilitas kerja yang ada }

15. | Mengkaji ulang rencana kerja yang telah !
dibuat
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3. KINERJA PEMERINTAH DAERAH
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NO

PERTANYAAN/PERNYATAAN

Dalam pelaksanaan program dan kegiatan,
bagaimana realisasi atas target anggaran yang
telah ditetapkan

Alokasi sumber daya manusia sesuai dengan
keahlian

Penyediaan sarana dan prasarana dapat
meningkatkan  kinerja  pemerintah  yang
memadai

Pengukuran kinerja dilakukan sesuai dengan
kebijakan tujuan yang telah ditetapkan

Anggaran yang telah ditetapkan dapat
merealisasikan kebijakan demi tercapainya
tujuan

Rencana kegiatan yang ditetapkan telah
dijabarkan dalam bentuk program dan
kegiatan

Laporan akuntabilitas kinerja yang dibuat
sesuai dengan format pelaporan yang berlaku

Sistem akuntabilitas keuangan menunjang
pencapaian kinerja secara optimal

Program dan kegiatan dilaksanakan dengan
tepat waktu dan sasaran sesuai dengan yang
ditetapkan

10.

Kinerja yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat

11

Ketelitian dalam menggunakan petunjuk
pelaksanaan tugas

12.

Menyeleksi pekerjaan yang perlu didahulukan

13.

Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas

14.

Kecermatan mengatur fasilitas kerja yang ada

1s.

Mengkaji ulang rencana kerja yang telah
| dibuat
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Data Hasil Penelitian

Hasil Distribusi Angket Perencanaan Strategis (Variabel X1)
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Hasil Distnbusi Angket Pelaksanaan (X2)
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Hasil Distribusi Angket Kinea Pemerintah (Vanabel Y)
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Data Hasil Penelitian

Hasil Distribusi Angket Perencanaan Strategis (Vanabel X)
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REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS CI BCOV R ANOVA CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT VAROOGO1
/METHOD=ENTER VARC0002,

Regression (Analisis X1 Versus Y)

[DataSet0]

Variables Entered/Removed

Mode Variables Variables
] Entered Removed Method
1 VAR00002a Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: VAR00001

Model Summary

Change Statistics
Mode Adjusted R Std. Error of R Square
| R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2
1 .362a 131 .118 3.34929 131 10.249 1
a. Predictors: (Constant), VAR00002
Model Summary
Change
Statisti
Mode . atistics
i Sig. F Change
1 .002
a. Predictors: (Constant), VAR00002
ANOVA:
Sum of
Mode] Squares af Mean Square F Sig.
1 Regression 114.967 1 114.967 10.249 .002a
Residual 762.805 68 11.218
Total B77.771 69

a. Predictors: (Constant), VAR0C0002
b. Dependent Variable: VAR0O00O1
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95% Confidence Interval for B
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) 44078 6.441 6.844 .000 31.226 56.930
VAR00002 427 .133 .362 3.201 .002 161 .693
a. Dependent Variable: VAR00001
Coefficientsa
Correlations
L Model Zero-order | Partial Part
1 (Constant)
VAR00002 .362 .362 .362
a. Dependent Variable: VAR00001
Coefficient Correlationss
Model VARO0002
1 Correlations VAR00002 1.000
Covariances VARO00002 018

a. Dependent Vanable: VAR00001
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REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS CI BCOV R ANOVA CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT VAR(OGOO1
/METHOD=ENTER VAR0O0002.

Regression (Analisis X2 versus Y)

[DataSet0]

Variables Entered/Removed

Mode Variables Variables
] Entered Removed Method
1 VAR00002a Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: VAR00001

Model Summary

Change Statistics
Mode Adjusted R Std. Error of R Square
| R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2
1 492, 242 231 2.72762 242 21.755 68
a. Predictors: (Constant), VAR00002
Model Summary
Change
Statistics
Mode
| Sig. F Change
1 .000
a. Predictors: (Constant), VAR00002
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 161.859 1 161.859 21.755 .000a
Residual 505.913 68 7.440
Total 667.771 69

a. Predictors: (Constant), VAR0O0002
b. Dependent Variable: VARO0001
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Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95% Confidence interval for B
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 26.639 5.245 5.079 .000 16.173 37 .106
VAR00002 507 .109 .492 4.664 .000 .290 724
a. Dependent Variable: VAR00001
Coefficientsa
Correlations
Model Zero-order Partial Part
1 (Constant)
VARO00002 492 492 492
a. Dependent Variable: VARO0001
Coefficient Correlationsa
Model VAR00002
1 Correlations VAR00002 1.000
Covariances  VAR00002 012

a. Dependent Variable: VAR0O0001
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REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS CI BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT VAR(0O0001
/METHOD=ENTER VAR(00002 VAR0O0003
/RESIDUALS DURBIN
/CASEWISE PLOT (ZRESID) OUTLIERS(3).

Regression (Analisis X12 versus Y)

[DataSetl] C:\Documents and Settings\MEMET ALBIMARI\My Documents\DATA ANALISIS REGRESTI.s:

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
VAROO001 | 64.6571 3.56670 70
VARO0002 | 51.0571 3.11092 70
VARO0003 1 48.1714 3.02152 70

Correlations

VAR00001 | VAR00002 | VAROC003
Pearson Correlation VARO00001 1.000 243 .362
VARO00002 .243 1.000 492
VAR00003 .362 492 1.000
Sig. (1-tailed) VARO0001 | . .021 .001
VARO00002 021 | . .000

VARO0O0003 .001 .000 |.
N VARO00001 70 70 70
VARD0002 70 70 70
VARO0003 70 70 70

Variables Entered/Removeds

Mode Variables Variables
| Entered Removed Method
1 VARO0003,

VAR00002, : Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: VAR00001
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Mode

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square
| R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2
1 .370a 137 111 3.36326 137 5.300 67
a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00002
b. Dependent Varnable: VAR00001
Model Summaryb
Change
Statistics
Mode Durbin-
| _Sig. F Change Watson
1 .007 2.459
a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00002
b. Dependent Variable: VAR00001
ANOVAo
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 119.900 2 59.950 5.300 .007a
Residual 757.871 67 11.312
Total 877.771 69
a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00002
b. Dependent Variable: VAR0O0001
Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95% Confidence Interval for B
Mode] B Std. Error Beta t Sig. L ower Bound Upper Bound
1 (Constant) 41.447 7.596 5.457 .000 26.286 56.609
VARO00002 .099 150 .086 660 511 -.200 397
VAR00003 377 154 320 2.450 | 017 .070 684
a. Dependent Varable: VAR00001
Coefficientsa
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
VARO00002 243 .080 075 758 1.320
VAR00003 .362 287 278 758 1.320
a. Dependent Variable: VAR00001
Coefficient Correlationsa
Model VAR00003 | VAR00002
1 Correlations VARO0003 1.000 -.492
VARO00002 -.492 1.000

a. Dependent Variable: VAR00001
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Coefficient Correlationsa

L Model VAR00003 | VAR00Q002
1 Covariances  VAR00003 024 -.011
VAR00002 -.011 .022

a. Dependent Variable: VAR00001

Collinearity Diagnostics

. Variance Proportions

Dime
Mode nsio Condition
] n Eigenvaiue Index {Constanty | VAR00002 | VAROO003
1 1 2.996 1.000 .00 .00 .00

2 .002 39.160 34 15 98

3 .002 40.542 66 .85 .01

a. Dependent Variable: VAR00001
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 61.7315 67.1460 | 64.6571 1.31821 70
Residual -6.67009 8.93726 .00000 3.31416 70
Std. Predicted Value -2.219 1.888 .000 1.000 70
Std. Residual -1.983 2.657 .000 .985 70

a. Dependent Variable: VAR00001
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SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Muttiple R 0.418067576
R Square 0.1747804398
Adjusted R Square 0.162644917
Standard Error 2.384650887

16/42104.pdf

Observations 70
ANOVA
df 83 MS F Significance F
Regression 1 81.89964443 81.89964443 14.4023182 0.000316685
Residuat 68  386.6860699 5.686559851
Total 69  468.5857143
Coefficients  Standard Error t Stat P-value Lower95%  Upper 95% Lower950% Upper 950%
Intercept 4377509033  4.859600489 9.007960721 3.26571E-13 34.07790865 53472272 3407790865  53.472272
X Variable 1 0.379265355 0.099937153 379503863 0.000316685 0.179843874 05786868 0.179843874 0.578686836
RESIDUAL OUTPUT PROBABILITY QUTPUT
Observation Predicted Y Residuals _ Standard Residuals Percentile Y
1 634968888 25031112 1.057366204 0.714285714 58
2 63.49683888 3.5031112 1.479786992 2142857143 59
3 60.84203131 -0.842031313 -0.35569153 3.571428571 60
4 6387615415 -0.876154155 -0.370105728 5 60
5 60.84203131 -0.842031313 -0.35569153 6.428571429 60
6 6235909273 2.640907266 1.115574127 7.857142857 60
7 6387615415  1.123845845 0.474735847 9.285714286 60
8 6160056202 -0.600562023 -0.253689883 10.71428571 60
9 6197982738 0.020172621 0.008521335 12.14285714 60
10 61.60056202 2.399437977 1.01357248 13.57142857 60
11 6160056202 -3.600562023 -1.520952245 15 60
12 6387615415 -2.876154155 -1.214947303 16.42857143 60
13 6235909273 -2.359092734 -0.99652981 17.85714286 60
14 6046276596 -1.462765957 -0.617302748 19.28571429 6C
15 60.84203131 -0.842031313 -0.35569153 20.71428571 60
16 62.35909273  1.640907266 0.693153339 2214285714 60
17 6160056202 -1.600562023 -0.67611067 2357142857 60
18 61.60056202 0.399437977 0.168730905 25 60
19 60.84203131 -0.842031313 -0.35569153 26.42857143 60
20 62.73835809 -2.738358089 -1.15673938 2785714286 60
21 6160056202 -0.600562023 -0.253689383 29.28571429 60
22 6238909273  1.640907266 0.693153339 30.71428571 60
23 60.84203131 -0.842031313 -0.35569153 32.14285714 60
24 6160056202 -0.600562023 -0.253689883 3357142857 60
25 6160056202 0.399437977 0.168730905 35 60
26 60.84203131 -0.842031313 -0.35569153 36.42857143 60
27  63.4968888 -3.4968888 -1.47715852 37.85714286 60
28 61.22129667 -0.221296668 -0.093480313 3928571429 61
29 6160056202 -1.600562023 -U.67611067 40.71428571 61
30 6235909273 -0.359092734 -0.151688235 4214285714 61
31 63.11762344 -3.117623444 -1.31694895 4357142857 61
32 61.60056202 -1.600562023 -0.67611067 45 61
33 6197982738 -0.979827379 -0.413899453 46.42857143 61
34 6235909273 -0.359092734 -0.151688235 47.85714266 61
35 6235909273 -2.359092734 -0.99652981 4928571429 61
36 60.84203131 -0.842031313 -0.35569153 50.71428571 61
37 63.11762344  2.882376556 1.217575774 52.14285714 62
38 60.84203131 -0.842031313 -0.35569153 5357142857 62
39 60.84203131 -0.842031313 -0.35569153 55 62
40 63.11762344  4.882376556 2.062417349 56.42857143 62
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8LERK Y

59

61

63

IB8LERR

63.87615415
63.11762344
62.73835809
64.25541951
60.84203131
62.73835809
63.11762344
61.97982738
60.84203131
6235909273
63.87615415
60.84203131
63.11762344

63.4968888
62.35909273
60.84203131
63.11762344
62.35909273
61.60056202
62.35909273
60.84203131

63.4968888
60.84203131
60.84203131
62.73835809
63.87615415
63.87615415
60.84203131
63.87615415
61.97982738

-3.876154155
4.882376556
-0.738358089
3.74458049
-0.842031313
-0.738358089
-3.117623444
1.020172621
-0.842031313
2640907266
-3.876154155
0.157968687
2.882376556
-2.4968888
0.640907266
-0.842031313
-1.117623444
0.640907266
3.399437977
-0.359092734
-0.842031313
1.5031112
8.157968687
-0.842031313
0.261641911
3.123845845
-1.876154155
3.157968687
-2.876154155
4.020172621

-1.63736809
2.062417349
-0.311897805
1.581788639
-0.35569153
-0.311897805
-1.31694895
0.430942122
-0.35569153
1.115574127
-1.63736809
0.066729257
1.217575774
-1.054737733
0.270732552
-0.35569153
-0.472107375
0.270732552
1.435993267
-0.151688235
-0.35569153
0.6348945417
3.446095557
-0.35569153
0.110522982
1.319577422
-0.792526515
1.33399162
-1.214947303
1.698204484

57.85714286
59.28571429
60.71428571
62.14285714
63.57142857
65
66.42857143
67.85714286
69.28571429
70.71428571
72.14285714
73.57142857
75
76.42857143
77.85714286
79.28571429
80.71428571
82.14285714
83.57142857
85
86.42857143
87.85714286
89.28571429
90.71428571
92.14285714
93.57142857
95
96.42857143
97.85714286
99.28571429

62
62
62
62
62
62

63

63

32223

65
65

65
66
66

66
67
67
68
68
68
69

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

16/42104.pdf



16/42104.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	123_Page_65
	123_Page_66
	123_Page_67
	123_Page_68
	123_Page_69
	123_Page_70
	123_Page_71
	123_Page_72
	123_Page_73
	123_Page_74
	123_Page_75
	123_Page_76
	123_Page_77
	123_Page_78
	123_Page_79
	123_Page_80
	123_Page_81
	123_Page_82
	123_Page_83
	123_Page_84
	123_Page_85
	123_Page_86
	456
	789



